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Mengapa Kaum Nabi Nuh &
Dilanda Tsunami??
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Nuh berkata, “Ya Rabbku, sesungguhnya mereka telah mendurhakai-
ku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya ti-
dak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka. Dan melaku-
kan tipu daya yang amat besar.” Dan mereka berkata, “Jangan seka-
li-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan
jangan pula sekali-kali meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan
jangan pula Suwa’, Yaguts, Ya’uq dan Nasr.” Dan sesudahnya mereka
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telah menyesatkan kebanyakan (manusia); dan janganlah Engkau

tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kesesatan. Dise-

babkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu

dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-pe-
nolong bagi mereka selain dari Allah.”’

Nabi Nuh & awal utusan yang diutus oleh Allah 4 untuk
berdakwah tauhid di kalangan masyarakat penyembah orang
shalih. Sebenarnya asal kesyirikan mereka itu sepele, hanya
menggambar orang yang shalih yang meninggal dunia untuk
dikenang jasanya, tetapi lama-lama disembah dan dijadikan wa-
silah untuk menyampaikan hajatnya kepada Allah . Nabi Nuh
32> mendakwahi mereka cukup lama, 950 tahun. Nabi Nuh me-
nyeru mereka agar beribadah kepada Allah 4 saja dan meni-
nggalkan kesyirikan, namun dakwah beliau ditolak, bahkan me-
reka mengadakan makar besar-besaran. Namun, apa kesudahan
orang yang menolak dakwah tauhid? Mereka disiksa oleh Allah
dengan banjir yang membinasakan. Mari, kita simak keterangan-
nya.

1 QS.Nuh:21-25



Makna Syirik

Syirik menurut bahasa artinya berserikat satu dengan yang
lain. Sedangkan menurut syar’i, Syaikh Shalih Fauzan &
menjelaskan, “Syirik yaitu menyamakan makhluk dengan Allah
4 dalam hal Rububiyyah dan Uluhiyyah Allah # serta Asma’ dan
Sifat-Nya. Umumnya mereka menyekutukan dalam Uluhiyyah-
Nya. Yaitu hal-hal yang merupakan kekhususan bagi Allah 4,
seperti berdoa kepada selain Allah 4 di samping berdoa kepada-
Nya, atau memalingkan suatu bentuk ibadah seperti menyem-
belih (kurban), bernadzar, berdoa dan sebagainya kepada selain-

Nya.”

2 Kitab at-Tauhid 1/7, Syaikh Shalih al-Fauzan
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Nabi Nuh %22 Berdakwah Tauhid
dan Memberantas Kesyirikan

Awal dakwah semua utusan Allah adalah tauhid dan mem-
berantas perbuatan syirik. Inilah yang harus kita jadikan teladan
untuk semua da’i. Nabi Nuh #&: mendakwahi kaum yang me-
nyembah orang mati, sebagaimana keterangan ayat di atas, agar
hanya beribadah kepada Allah 4, tetapi mereka menolak dan
melawan, maka beliau %= mengadukannya kepada Allah 4.
Allah % berfirman:

o DS NP AN S bl asae GRS 6%
Nuh berkata, “Ya Rabbku, sesungguhnya mereka telah men-
durhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian
belaka.” (QS. Nuh: 21)

Imam al-Qurthubi 4% menjelakan ayat ini, “Nabi Nuh z&x
mengadu kepada Allah #, bahwa kaumnya durhaka padanya,
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tidak mau mengikuti seruannya yang berupa tauhid kepada
Allah, tetapi mereka mengikuti pembesar (para tokoh) mereka
dan orang kaya yang tidak menambah kekufuran, harta dan anak
buah mereka melainkan kesesatan di dunia dan kehancuran di
akhirat.”

Sudah menjadi sunnatullah, bahwa setiap penyeru tauhid
mesti dimusubhi, terutama oleh tokoh pembela kesyirikan dari
kalangan orang kaya dan yang punya kedudukan. Ini harus di-
maklumi oleh semua da’i pembela tauhid dan sunnah agar kita
tetap istigamah dan bersabar. Allah # berfirman:
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Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di

negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang
kamu diutus untuk menyampaikannya.” (QS. Saba’: 34)
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Kaum Nuh 35 Membuat Makar
yang Besar

Kelanjutan ayat, Allah 4 berfirman:

O AN

“Dan mereka melakukan tipu daya yang amat besar.” (QS. Nuh:
22)

Inilah tantangan yang dihadapi oleh kaum Nabi Nuh
setelah mengajak mereka agar bertauhid. Kaumnya membuat
makar dengan makar yang besar, menggelar semua kekuatan
mereka untuk membendung dakwah tauhid.

Lantas, apakah makar mereka? Syaikh Shalih al-Fauzan ber-
kata, “Makar adalah menimpakan keburukan atas orang lain de-
ngan cara tersembunyi. Makar ada dua macam; makar yang baik
dan makar yang jahat.

D{E}D
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Makar keji adalah tipu daya terselubung untuk menimpakan
keburukan kepada orang yang tidak bersalah. Allah 4 berfirman
tentang kaum Nuh (QS. Nuh: 23-24, sebagaimana ayat di atas).

Al-kubbar artinya, besar. Kaum Nuh 3z telah melancarkan
makar yang sangat besar. Ini merupakan cara keji yang mereka
lakukan untuk menyeru manusia kepada kesyirikan. Apabila
mereka melihat penyeru tauhid, maka mereka memperingatkan
manusia untuk menjauhinya. Mereka berkata, “Orang-orang ini
(para penyeru tauhid) ingin menguasai kalian dan ingin meraih
kedudukan yang lebih tinggi dari kalian!”

Menggambarkan kebaikan sebagai kejahatan dan menggam-
barkan kejelekan sebagai kebaikan merupakan makar besar yang
selalu dilakukan oleh para penyeru kesesatan, baik dahulu mau-
pun sekarang. Tujuannya, untuk memalingkan manusia dari ke-
benaran dan menjerumuskan ke dalam kebatilan. Mengeluarkan
mereka dari cahaya hidayah kepada kegelapan.”™

Mereka menghina Nabi Nuh #&¥ dengan tuduan yang tidak
masuk akal, agar orang awam menjauhi Nabi Nuh &2, Allah 4
berfirman:

Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dar: kaumnya
(Nabi Nuh): “Kami tidak melihat kamu (hai Nuh), melainkan

4 Syarh Masa'il Jahiliyyah hal. 217, Syaikh Shalih al-Fauzan
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(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak
melihat orang-orang yang mengikuti kamu melainkan orang-
orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya saja, dan
kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa pun
atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang
yang dusta.” (QS. Hud: 27)

() 9,



Mereka Hidupkan Berhala di
Beberapa Tempat

Di antara usaha orang musyrik untuk membendung dakwah
tauhid, ialah dengan cara tokoh mereka menghidupkan berhala-
berhala yang mereka dan mengajak umat agar tetap memuja
mereka. Kelanjutan ayat:
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Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (pe-
nyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali me-
ninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa’, Yaguts,
Ya’ug dan Nasr.” (QS. Nuh: 23)

Bagaimana sejarahnya mereka menyembah nama berhala
berhala tersebut? Dan bagaimana caranya setan menjerumuskan
mereka agar menyembah orang mati? Hadits berikut ini menjadi

G@O
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jawabannya:

Ibnu Abbas & mengatakan, bahwa berhala-berhala yang ada
pada kaum Nuh itu menjadi sembahan orang-orang Arab di ke-
mudian hari. Wadd sembahan Bani Kalb yang terletak di Du-
matul Jandal, Suwa’ sembahan Hudzail, Yaguts sembahan Murad,
kemudian bani Ghatif di al-Jurf di negeri Saba’, sedangkan Ya'uq
adalah berhala sembahan Hamdan, dan Nasr sembahan Himyar
serta keluarga Dzul Kala’. Pada mulanya nama-nama tersebut
merupakan nama orang-orang shalih dari kalangan kaum Nabi
Nuh ek, Ketika mereka meninggal, setan membisikkan kepada
kaum mereka, “Buatkanlah tugu-tugu pada bekas tempat duduk
mereka berupa patung-patung, lalu namailah dengan nama-
nama mereka.” Mereka pun melakukannya, dan mulanya tidak
disembah. Tetapi lama-kelamaan setelah ilmu diangkat dari me-
reka, mulailah patung-patung itu disembah dan dipuja.”

Dikhususkan nama-nama berhala tersebut setelah disebut se-
cara umum, karena berhala-berhala itu ialah yang terbesar dan
paling banyak dipuja.®

Warisan kaum Nuh #& yang musyrik ini lalu diwarisi oleh
bangsa Arab. Mereka keramatkan kuburan Latta, ‘Uzza dan Manat
seperti yang termaktub dalam surat an-Najm ayat 19-20. Ke-
biasaan ini pun berlanjut sampai sekarang. Wallahul musta’an...

o %o
—— SRR G

5 HR.al-Bukhari 4/1871
6 Tafsir Fathul-Qadir 7/317, asy-Syaukani [Syamilah]
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Fitnah Pemuja Orang Shalih,
Gambar dan Meninggikan Kuburan

Kebiasan buruk orang jahiliah, tatkala panutan mereka yang
shalih meninggal dunia, mereka pajang gambarnya, lama-lama
disembah, dimintai pertolongan dan perlindungan. Perhatikan
tafsir ayat di atas yang dijelaskan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari 4.

Ibnu Jarir 4% mengatakan, “Telah menceritakan kepada kami
Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Mahran, dari
Musa, dari Muhammad bin Qais sehubungan dengan makna
firman-Nya: Yaguts, Ya’'uq dan Nasr. (QS. Nuh: 23) Bahwa me-
reka adalah orang-orang shalih yang hidup di masa antara Adam
dan Nuh #&. Mereka mempunyai banyak pengikut yang me-
niti jejak mereka. Ketika mereka telah meninggal, para muridnya
yang setia mengikuti jejaknya berkata, ‘Sebaiknya kita buatkan
gambar dan patung-patung mereka sebagai pengingat buat kita
yang akan mendorong kita untuk tetap giat beribadah. Lalu
mereka membuat patung-patungnya. Ketika generasi itu wafat,

{}{E}C}
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datanglah generasi berikutnya. Iblis membisiki mereka, ‘Sesu-
ngguhnya generasi terdahulu hanyalah menyembah berhala-ber-
hala ini, dan karena berhala inilah mereka dahulu diberi hujan.
Kalian pun sebaiknya menyembahnya.””

Begitu gigihnya Iblis menyesatkan orang musyrik agar mem-
buat gambar dan patung tokohnya yang telah wafat agar dija-
dikan rujukan dalam semua perkara sehingga tidak perlu lagi
wahyu Allah #.

35t B gl 70355 20 G b 05 1.8 LIG AKE (2
ij\.sa: U"'\S\ \.:.U\ %33 \.:\J_c uﬁU\ iﬂj‘; ié}/\;je)h/af o

Dari Aisyah, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah ¥z datang dari
suatu perjalanan, di mana aku telah memasang sehelai kain tipis
yang bergambar —pada lubang angin dinding kamarku—, kemu-
dian Rasulullah ¥z melepasnya seraya bersabda, ‘Manusia yang
paling keras siksanya pada hari kiamat adalah orang-orang yang
menyerupakan lukisan (gambar) dengan mahluk Allah.””

Imam an-Nawawi 4% menjelaskan makna hadits, “Manusia
yang paling keras siksanya,” jika mereka menggambar untuk di-
sembah atau dipuja, maka dia kafir, diadzab dengan siksa yang
pedih. Jika maksudnya meniru ciptaan Allah 4 dan dia meya-
kininya demikian, maka dia juga kafir dan mendapatkan sik-
saan yang pedih, bahkan bertambah siksaannya karena bertam-
bah niat yang keji. Sedang bila maksudnya menggambar bukan

7 Tafsir ath-Thabari 23/633 [Syamilah]
8 HR.an-Nasa'i 8/214, dishahihkan oleh al-Albani
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untuk disembah dan tidak ingin menyamai ciptaan Allah maka
dia fasik, termasuk dosa besar.”

Bahaya patung dan gambar ini bukan hanya menyesatkan
manusia, bahkan Malaikat rahmat pun tidak mau masuk rumah
yang ada gambarnya. Abu Hurairah .£; berkata:

“Jibril 32» meminta izin menemui Nabi £, maka beliau bersab-
da, ‘Masuklah.” Jibril menjawab, ‘Bagaimana aku akan masuk, se-
dangkan di dalam rumahmu terdapat sehelai kain penutup yang
bergambar; baiknya kepalanya kamu potong atau dijadikan tikar
yang terinjak. Maka kami - Malaikat- tak akan memasuki rumah
yang di dalamnya terdapat gambar.”"

Ibnu Umar £ mengatakan, bahwa Rasulullah & bersabda:
a2 D& ¢ aalal) 25 054350 5500 in &g el

-
ciﬁ}{

“Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini
-yakni apa saja yang mempunyai nyawa-, akan disiksa pada hari
kiamat. Kepada mereka dikatakan, ‘Hidupkanlah apa yang eng-
kau ciptakan itu!”"

Untuk menghindari perbuatan syirik, Rasulullah #£& mela-
rang meninggikan kuburan, agar mereka tidak bertawasul atau
memohon kepada orang mati, seperti perbuatan kaum Nabi
Nuh, orang Arab jahiliah dan berlanjut sampai sekarang. Rasu-
lullah & bersabda:

9 Syarh Shahih Muslim 7/218 [Syamilah]
10 HR. at-Tirmidzi 8/216, dishahihkan oleh al-Albani

11 HR.al-Bukhari 5/2220
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Sl gl 558 1532 561 40 5]
“Allah melaknat kaum Yahudi, mereka menggunakan kuburan
para Nabi mereka sebagai masjid.””

()
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12 HR. al-Bukhari 1/165
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Manusia Tersesat Karena
Menyembah Berhala

Berapa banyak generasi zaman dulu dan sekarang tersesat
karena menyembah berhala. Allah 4 berfirman:

Lf/ e 24 >/
§ LIS,
“Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan (manu-
sia).” (QS. Nuh: 24)

Berkata Ibnu Katsir 4, “Yakni berhala-berhala yang dijadikan
sesembahan oleh mereka itu telah menyesatkan banyak manu-
sia, dan penyembahan terhadap berhala-berhala itu masih tetap
berlangsung sampai zaman kita, baik di kalangan bangsa Arab,
non-Arab, maupun bangsa anak Adam lainnya. Nabi Ibrahim &
dalam doanya mengatakan:

@ - 7 .,'/ ,0/395}? L . - Lo ”°7°.;5.// RISV
wU\wwOﬁw\wlg)fWY\wu\ij\j
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Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman,
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah ber-
hala-berhala. Ya Rabbku, sesungquhnya berhala-berhala itu telah
menyesatkan kebanyakan dari manusia.” (QS. Ibrahim: 35-36).””

o 45

13 Tafsir Ibnu Katsir 8/226 [Syamilah]
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Doa Nabi Nuh 3 Atas
Pembangkang Terkabul

Solusi terakhir bagi penyeru dakwah tauhid jika ditolak dan
dianiaya, ialah berdoa kepada Allah 4. Insya Allah doanya dika-
bulkan. Ayat berikutnya, Allah 4 berfirman:

§ (G ) ol 595 %

“Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim
itu selain kesesatan.” (QS. Nuh: 24)

Ibnu katsir #% berkata, “Ini adalah doa Nuh & terhadap
kaumnya karena ia melihat pembangkangan mereka, kekafiran
dan keingkaran mereka yang sangat parah. Sebagaimana doa
Musa 3£ terhadap Firaun dan pemimpin-pemimpin kaumnya,
yang disitir oleh firman Allah 4s:

VPR D e Pd

2008, . 5. 0 28 77 }f > . A SN N
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() T
“Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci

matilah hati mereka; maka mereka tidak beriman hingga mereka
melihat siksaan yang pedih.” (QS. Yunus: 88)

Allah ¥ telah memperkenankan doa masing-masing Nabi ter-
hadap kaumnya. Allah % tenggelamkan kaum Nuh disebabkan
kedustaan mereka terhadap yang disampaikan oleh Nabi Nuh
32 kepada mereka.”

Imam al-Baghawi % berkata, “Inilah doa untuk kehancuran
kaum Nabi Nuh setelah Allah 4% memberitahu Nabi Nuh &
bahwa mereka tidak mau beriman, sebagaimana Allah berfir-
man:

P z
» 727 /f 7 27

PN 2a 4358 & £ 1
S G 56 e V) o o S gy L Tl
£ ok G

Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman
(saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang
selalu mereka kerjakan. (QS. Hud: 36)™"

Allah 4 juga menjelaskan doa dan kondisi Nabi Nuh & saat
itu sebagaimana tertera dalam QS. al-Qamar ayat 9-14.

14 Tafsir Ibnu Katsir 8/226 [Syamilah]
15 Tafsir al-Baghawi 8/233 [Syamilah]
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Adzab yang Menimpa Bagi
Pelaku Syirik

Tidaklah Allah 4 menghukum hamba yang berbuat syirik me-
lainkan setelah datang utusan Allah yang mengingatkan mereka,
lalu mereka tetap keras kepala. Setelah Nabi Nuh #z: mendak-
wahi, mereka enggan berhenti dari perbuatan syiriknya. Allah 4
turunkan adzab-Nya di dunia dan akhirat. Kelanjutan ayat:

Z\ 7

\ AT { ¢ a - 17 ;{a).,’toa’,’?‘,‘/, 7 \% .
DU AT 053 3 7 A 26 106 [lasl T 21 el 23
30,

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelam-
kan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat
penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah.” (QS. Nuh: 25)

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di 4% menjelaskan ayat ini, “Me-
reka (penyembah orang mati) jasad mereka ditenggelamkan di
laut sedangkan roh mereka dibakar di neraka. Inilah balasan

{}C}
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dosa kesyirikan mereka. Ketika datang Nabi Nuh & mengi-
ngatkan bahaya kesyirikan dan musibah yang akan menimpa,
mereka berpaling dari peringatan ini, sehingga Allah menghu-
kum mereka. Tidak ada satu pun yang bisa menolak ketentuan
Allah ini.”®

Allah 4 berfirman:

= 7t (24 : a Z
0 G B S O e U 23 150 3
& (o) (I 030 na B TS

“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka men-
dustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadi-
kan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah
menyediakan bagi orang-orang lalim adzab yang pedih.” (QS. al-

Furqan: 37)

Ibnu Katsir 4% menerangkan ayat ini, “Allah 4 telah me-
ngutus Nabi Nuh &k selama 950 tahun, menyeru kaumnya
agar beribadah kepada Allah, mengingatkan akan adzab Allah
4, tetapi tidaklah beriman kecuali hanya sedikit. Oleh karena
itu, Allah 4 menenggelamkan mereka semua, sehingga tak ada
yang tersisa di permukaan bumi dari kalangan anak Adam me-

lainkan orang yang beriman bersama Nabi Nuh #&¥ yang berada
di bahtera saja.””

Lo o

16 Taisir al-Karimir-Rahman 1/889
17 Tafsir Ibnu Katsir 6/110
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Bahaya Perbutan Syirik

Syirik adalah paling besarnya dosa bila dibanding dengan
dosa lainnya, karena pebuatan syirik menyamakan Allah % de-
ngan makhluk, baik didalam ibadah, perbuatan-Nya atau nama
dan sifat-Nya.

Allah 4 bukan hanya menghukum orang musyrik dan kafir
di permukaan dunia dengan berbagai bencana yang sudah kita
tahu (lewat sejarah atau yang kita saksikan), tetapi juga dengan
bahaya lain, di antaranya:

« Allah % tidak mengampuni dosa syirik apabila pelakunya ti-
dak bertaubat nasuha. (QS. an-Nisa’: 116)

« Pelaku dosa syirik jika tidak bertaubat sebelum meninggal,
amal shalihnya tidak akan diterima. (QS. az-Zumar: 65)

« Pelaku syirik jika sebelum meninggal dunia tidak bertaubat
maka masuk neraka selamanya. (QS. al-Ma’idah: 72)
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Mengapa Kaum KNabi Nuh 3% ilanda Csunami??

Semoga kita mendapatkan perlindungan Allah 4 dari per-
kataan dan perbuatan syirik dan semoga diampuni dosa kita
semua. Amin..
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Buku “Mengapa Kaum Nabi Nuh =¥ Dilanda Tsunami?”
karya Ustadz Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. membahas
sebab utama kehancuran kaum Nabi Nuh dari sudut
pandang akidah dan tafsir Al-Qur’an. Penulis menjelaskan
bahwa akar bencana besar yang menimpa mereka adalah
kesyirikan, yang bermula dari pengagungan berlebihan
terhadap orang-orang shalih. Praktik ini berkembang dari
sekadar mengenang melalui gambar dan patung hingga
akhirnya disembah dan dijadikan perantara dalam ibadah.
Melalui penjelasan ayat-ayat Surah Nuh dan tafsir para
ulama, buku ini menegaskan bahwa dakwah Nabi Nuh
selama 950 tahun berfokus pada tauhid dan penolakan
terhadap segala bentuk kesyirikan.

Selain menguraikan sejarah penyimpangan kaum Nabi
Nuh, buku ini juga mengaitkannya dengan realitas umat
sepanjang zaman. Penulis menyoroti bahaya patung,
pengkultusan kuburan, dan pengagungan tokoh agama
yang berlebihan sebagai pintu masuk kesyirikan. Di akhir
pembahasan, dijelaskan bahwa azab berupa banjir besar
dan siksa akhirat adalah akibat keingkaran yang terus-
menerus terhadap dakwah tauhid. Buku ini menjadi
peringatan tegas tentang besarnya dosa syirik dan
pentingnya menjaga kemurnian ibadah hanya kepada
Allah semata.

Selamat membaca....!




